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Abstrak

Patra IFMS Training Center selama ini memiliki jaringan wireless LAN (Local Area Network) namun
masih menggunakan jaringan hotspot dari provider, dimana sangat mudah untuk di akses kapanpun
dimanapun bisa di nikmati selama terjangkau jaringan hotspot tersebut. Tantangan utama dalam
jaringan wireless LAN adalah mengelola sumber daya manusia serta menjaga jaringan supaya efektif,
memastikan kualitas layanan yang baik stabil sehingga tidak terjadinya tarik menarik kecepatan antara
pengguna lain ketika melakukan online meeting maupun training secara online. Penelitian ini betujuan
untuk mengatasi tantangan tersebut dengan mengimplementasikan penambahan hardware MikroTik
serta menggunakan metode management user dan prioritas bandwidth dalam jaringan WLAN serta
pengujian metode management user, prioritas bandwidth pada jaringan serta monitoring jarak jauh
MikroTik yang akan ditambahkan pada jaringan yang baru. Hasil dari menggunakan MikroTik sangat
signifikan setelah pengelompokan pengguna meggunakan sistem managemen user berkolaborasi
dengan prioritas bandwidth sehingga akan terarah penggunaan jaringan internetnya, pada jaringan
komputer di Kantor Patra IFMS Training Center sudah terpasang VPN dan Address List dimana
membantu administrator untuk monitoring penggunaan jaringan yang sudah berjalan.

Kata Kunci: Mikrotik, User Management, Priority Bandwidth, OVPN, Address Lists
Abstract

Patra IFMS Training Center has had a wireless LAN (Local Area Network) network but still
uses a hotspot network from the provider, which is very easy to access anytime, anywhere
and can be enjoyed as long as the hotspot network is within reach. The main challenge in
wireless LAN networks is managing human resources and maintaining the network so that it
is effective, ensuring good, stable service quality so that there is no speed tug-of-war between
other users when conducting online meetings or online training. This research aims to
overcome these challenges by implementing additional MikroTik hardware and using user
management methods and bandwidth priorities in the WLAN network as well as testing user
management methods, bandwidth priorities on the network and MikroTik remote monitoring
that will be added to the new network. The results of using MikroTik are very significant after
grouping users using a collaborative user management system with bandwidth priorities so
that the use of the internet network will be directed. The computer network at the Patra IFMS
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Training Center Office has installed a VPN and Address List which helps administrators to
monitor network usage that is already running.

Keywords: Mikrotik, User Management, Priority Bandwidth, OVPN, Address Lists

1 Pendahuluan

Perkembangan jaringan komputer terus berkembang mengarah kepada penggunaan teknologi
yang semakin canggih. Keberadaan internet juga memberi banyak manfaat, dengan memiliki sistem
yang saling berhubungan satu sama lain sehingga bisa dengan mudah mendapatkan infromasi hanya
dengan menggunakan bantuan internet dan itu akan menjadi salah satu solusi untuk mnyelesaikan
berbagai masalah dalam jangaka waktu yang tidak lama. seiring dengan pertumbuhan pesat
penggunaan internet, terutama penggunaan nirkabel jaringan WLAN menggunakan MikroTik telah
menjadi solusi serta populer untuk mneyediakan akses internet dengan berbagai cara mengakses.
Adapun tantangan utama yang dihadapi yaitu mengenai penggunaan hotspot yang masih belum ter-
arah sehingga penggunaan sangat banyak serta kebutuhan untuk mengalokasikan bandwidth secara
adil sangat dibutuhkan unuk mengontrol bandwidth dan pengkelompokan sesuai dengan jabatan yang
ada di kantor, penambahan MikroTik salah satu alternatif untuk memecahkan permasalahan yang ada
sehingga dapat di kontrol. Tujuan dari implementasi ini untuk menjelajahi kemungkinan penambahan
perangkat keras MikroTik dalam jaringan yang akan di bangun dengan harapan dapat memberikan
solusi yang lebih efektif dalam mengelola sumber daya jaringan dan meningkatkan pengalaman
pengguna yang menggunakan layanan hotspot dari WLAN. Dengan memahami potensi dan manfaat
implementasi penambahan perangkat keras MikoTik dengan metode management user, perioritas
bandwidth penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga dalam pengembangan
serta peningkatan kualitas jaringan WLAN MikroTik.

2 Tinjauan Literatur (or Literature Review)

Pada penelitian ini meninjau beberapa artikel ilmiah hasil penelitian dari beberapa penelitian,
dimana pengembangan jaringan salah satu kelebihannya adalah mampu dapat meminimalisir
terjadinya yang tidak di inginkan seperti terjadinya penurunan kecepatan internet sehingga harus di
monitoring dan dibuatkan sistem yang akan mampu meminimalisir hal tersebut dimana setiap
bandwidth yang tidak terpakai akan dialokasikan kembali sesuai dengan prioritas kebutuhan setiap
pengguna dalam suatu jaringan sehingga sangat penting mengatur penggunaan bandwidth [1].

Internet merupakan hal yang sangat penting dan banyak digunakan namun pada jaringan hotspot
seperti jaringan lambat, sinyal lemah dan celah keamanan yang lemah pada sistem jaringan hotspot,
menggunakan autentikasi login hotspot menggunakan manager user MikroTik untuk membatasi user
saja yang dapat mengakses internet pada hotspot dan manajemen user [2].

Topologi maupun desain jaringan komputer berpengaruh dalam optimalisasi penggunaan
jaringan komputer, oelh karena itu diperlukan sebuah strategi dan metode khusus untuk
menanganinya yaitu menggunakan jaringan nirkabel sehingga dapat menjangkau semua area
cakupannya tanpa harus menggunakan kabel kemudian dalam jaringan harus memenejement
bandwidth untuk tidak terjadinya gangguan antar pengguna sangat diperlukan [3].

Mikrotik merupakan perangkat jaringan yang memilki kemampuan routing, switching dan
wireless yang handal, dengan memanfaatkan MikroTik pengelola jaringan dapat mengatur dan
mengontrol akses internet bagi pengguna dengan lebih baik. dengan menerapkan sistem hotspot
voucer login web page yang disediakan Hotspot server pada router MikroTik, untuk memberikan fitur
autentikasi pada pengguna yangn akan menggunakan jaringan Hotspot/Wifi, memaksimalkan
mikrotik menjadi salah satu alternatif untuk memenejemen user [4]
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3 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sebagai pengumpulan data serta
menggunakan metode NDLC (Network Development Life Cycle), terdiri dari enam tahapan :

Analysis, tahapan penelitian ini dilakukan untuk menganalisa mencakup data/teori pendukung
untuk kebutuhan mengembangkan jaringan yang sudah berjalan serta penelitian sesuai keginginan
pengguna.

Design, dilakukan untuk desain ulang gambaran topologi jaringan yang akan di bangun nantinya
sehingga akan terlihat apa saja kebutuhan dari alat maupun bahan yang akan digunakaan.

Simulai, gambaran menggunakan software packet tracer dan aplikasi lainnya yang mengenai
jaringan, untuk membuat topologi jaringan.

Implementasi, melakukan penerapan dari semua Yyang telah direncanakan dan didesain
sebelumnya. MikroTik dan alat bahan yang diperlukan untuk pembangunan topologi yang sudah di
desain awal.

Monitoring, tahapan yang penting supaya jaringan komputer yang sudah dibangun dapat berjalan
sesuai dengan keiginan ketika penelitian di awal, pengujian dilakukan di beberapa device handphone,
tablet, laptop dan PC untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan apa yang sudah di rancang atau
tidak.

Management. tahapan terakhir dimana harus sering di maintenance sehingga mengurangi
terjadinya kegagalan system maupun error di kemudian hari, maintenance bisa dilakukan oleh
administrator atau admin yang paham dengan jaringan komputer yang sudah di bangun sehingga
terjadi error akan dapat bisa memperbaiki atau melaporkan ke team maintenance jaringan komputer.

Subyek Penelitian yang dijadikan sebagai data atau sumber informasi yang nantinya akan
dijadikan data untuk bahan kepentingan penelitian adapun subyek dalam penelitian ini adalah atasan,
karyawan dan peserta training yang di Kantor Patra IFMS Training Center.

Obyek penelitian ialah sebagai obyek yang akan di teliti/dianalisa berupa barang atau kondisi
yang akan dijadikan sebagai sasaran penelitian dimana obyek ini akan dijadikan data yang di
butuhkan ketika memulainya penelitian. Obyek yang dijadikan sumber dalam penelitian ini yaitu
perangkat keras jaringan komputer yang sedang berjalan di Kantor Patra IFMS Training Center.

Sumber data yang digunakana dalam penelitain ini yaitu data primer dan data sekunder, yaitu
sebagai berikut :

Data Primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti secara langsung di
tempat penelitian yaitu menyesuaikan dengan kebutuhan. Peneliti mengumpulkan data secara
langsung dengan melakukan wawancara dan abservasi secara langsung di Kantor Patra IFMS
Training Center.

Data Sekunder adalah data yang sudah ada dan dapat diakses melalui sumber-sumber yang telah
dipublikasikan dimana peneliti menggunakan jurnal-jurnal terdahulu untuk melengkapi data penelitian
dimana akan sangat membantu ketika akan melakukan penelitian yang sesuai dengan topik penelitian
yang di ambil oleh peneliti saat ini.

Pengumpulan data dalam menyikapi permasalahan yang ada penulis melakukan observasi dan
wawancara secara langsung sebagai berikut :

Observasi, Melakukan proses pengamatan secara langsung di Kantor Patra IFMS Training
Center, untuk mengetahui seberapa stabilnya jaringan WLAN yang sedang berjalan sehingga
mendapatkan data apa yang harus dilakukan selanjutnya. Wawancara, dilakukan secara langsung pada
atasan, karyawan dan peserta training yang ada di Kantor Patra IFMS Training Center untuk
mengetahui permasalahan apa yang ada sehingga hasil wawancara dapat mempengaruhi jaringan
WLAN seperti apa yang harus di bangun.

Setelah tahapan-tahapan pengolahan dilakukan, maka selanjutnya yaitu menganalisis data.
Analisis ini dilakukan supaya data bisa ditafsirkan sebagai suatu informasi yang jelas sesuai dengan
teknik penelitiannya, apakah kualitatif atau kuantitatif yang sedang di teliti.
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Paradigma penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif sebagai pengumpulan data serta

menggunakan metode NDLC (Network Development Life Cycle), terdiri dari enam tahapan mulai dari
Analysis, Design, Simulasi Prototyping, Implementation Monitoring, Management.

Simulation
Monitoring Prototyping
|mplementatlon 4/

Gambar 1 Metode NDLC

le
I

Analysis, untuk menganalisa mencakup data/teori pendukung utnuk kebutuhan mengembangkan
jaringan yang sudah ada, mengikuti keinginan user, pengguna, serta menganalisa topologi yang
sedang berjalan dengan sistem observasi dan interview.

Design, untuk desain ulang topologi jaringan yang akan diterapkan setelah hasil dari analysis.

Simulasi, menggunakan software maupun aplikasi lainnya untuk membuat topologi jaringan
yang akan dibagun apakah sesuai dengan kebutuhan atau tidak.

Implementation, dimana penerapan dari semua yang telah direncanakan dan didesain sebelumnya
akan di bangun pada tahapan ini.

Monitoring, tahapan untuk melihat aktifitas pengguna jaringan komputer tersebut dan apakah ada
traubel atau tidak ada.

Management, dimana harus adanya maintenance dari administrator yang paham dengan jaringan
itu sehingga ketika ada permintaan penambahan akun akan bisa dilakukan dan mengatur penggunaan
bandwidth sesuai dengan kebutuhan.

Desain penelitian, rangkaian prosedur dan metode yang dipakai untuk menganalisis dan
menghimpun suatu kegiatan penelitian berikut alur proses desain penelitian yang dibuat :

Analisis / Identifikasi
masalah

Data

Observasi Studi Literatur

Gagal

Berhasil
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Gambar 2 Desain Penelitian

4  Hasil dan Pembahasan

Hasil Temuan ketika melakukan observasi banyak kendala yang terjadi ketika aktifitas sibuk
penggunaan jaringan komputer dimana adanya kelas training yang diharuskan menggunakan internet
namun karyawan maupun atasan sedang melakukan sosialisasi secara online kepada pekerja lainnya
sehingga sangat terasa ketika kecepatan internet turun secara drastis dimana meeting online tiba tiba
lag atau lambat penyampaiannya bahkan materi tidak tersampaikan dengan baik tidak halnya dengan
peserta training yang kapasitasnya banyak sedangkan ISP bawaan provider terbatas sehingga beberapa
ada yang tidak bisa mengakses ke internet dimana disini harus di intallasi ulang prihal topologi
jaringan yang berjalan supaya apa saja permasalahan yang terjadi bisa teratasi dengan topologi
jaringan baru.

Pembahasan awal yaitu perancangan topologi jaringan yang akan di terapkan pada Kantor Patra
IFMS Training Center Jakarta yaitu sebagai berikut :

(ﬁ :
' s )))) «(ﬁ‘

Gambar 3 Topologi Jaringan WLAN

Pada topologi jaringan gambar 3 bahwasanya user pengguna akan dikendalikan menggunakan
mikrotik yaitu sitem login setiap pengguna akan mendapatkan akun login masing-masing.

Tabel 1 Management User Profil

Profil Perangkat Up/Down Prioritas Zoom Aktif MAC Cookie

Atasan 2 5Mb 20 Mb - 30d
Karyawan 2 4 Mb 20 Mb 30d

Umum 25 2 Mb - 9Jam 5d

Pada Tabel 1 dimana Atasan bisa login di 2 perangkat dengna speed 5Mbps serta mendapatkan
prioritas zoom dan tanpa perlu login selama 30 hari, untuk profil karyawan bedanya di speed
mendapatkan 4Mbps serta profil umum maksimal 25 perangkat serta memiliki 2Mbps dan tidak perlu
login selama 5 hari.

Sistem jaringan yang akan diterapkan pada Kantor Patra IFMS Training Center sebagai berikut :
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Internet

v

perangkat

Tanpa Perioritas
—

AKUN USER
1At, 2Kr, 3PT

Proses
Login

Gambar 4 Flowchart Sistem Jaringan Nirkabel

Pada gambar 4 dimana perangkat pengguna ketika akan mengakses internet terhubung dengan
wifi maka akan di arahkan ke halaman login web oleh sistem terus jika tidak berhasil login akan
kembali ke halaman login web nambun jika bisa login akan lanjut apakah dia login menggunakan
akun statusnya atasan, karyawan atau umum karna setiap user profil akan berbeda kecepatannya jika
setelah login akan menggunakan speed dari akun user tersebut, namun jika sedang melakukan online
zoom akan dialihkan ke speed prioritas zoom sehingga speed akan menggunakan packet zoom yaitu
20Mbps.

Langkah awal melakukan konfigurasi bridge dimana akan menggabungkan beberapa ethernet
sehingga jangkauan bisa lebih luas dan stabil

Brdge =1 E3
Bridge Potts | VLANs MSTls Pot MSTOvemides Fiters MNAT Hosts  MDB
+ AT
it Interface Bridge Horizon | Trusted |Priorty (h... |Path Cost |Role hd
0H & ether? bridge_hotspot no 80 10 disabled pot
1IH & etherd bridge_hotspot no &0 10 disabled port

Gambar 5 Hasil Konfigurasi Bridge

Pada Gamar 5 terlihat dimana ether3 dan ether4 di gabungkan untuk brige hotsport nantinya.

Konfigurasi DHCP Client dimana akan menyambungkan ke provider penyedia jasa internet
supaya secara otomatis akan tercambung ke internet tanpa harus setting Ip Address secara manual.
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Terminal <1> l{E3
-+

! Move up to base lewvel

ac Move up one level

fcommand Use command at the base lewel

apr/02/2022 12:44:53 system,error,critical router was rebooted without proper shut

down

[2dmin@MikroTik] > ping B8.8.8.8

SIEZE TTL TIME STATUS
56 56 18ms
56 56 1Tms

]

uuuuuuu S6 56 17ms
uuuuuu 8 56 56 loms
.8 56 56 17ms

uuuuuu g 56 56 18ms
sent=6 received=6 packet-loss=0% min-rtt=17ms avg-rtt=17ms max-rtt=12ms

[admin@MikroTik] > ping google.com

SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS
0 142.251.12.101 56 105 lSms
1 142.251.12.101 56 105 15ms
2 142.251.12.101 56 105 1%ms

sent=3 received=3 packet-loss=0% min-rtt=18ms avg-rtt=12ms max-rtt=19ms

[admin@MikroTik] > *]|

Gambar 6 Hasil Pengujian Jaringan Internet

Pada gambar 6 terlihat bahwasanya mikrotik router sudah tersambung dengan jaringan internet dari
ISP penyedia internet.

Konfigurasi DHCP Server berfungsi sebagai pemberian IP Address secara otomatis atau secara
acak akan diberikan oleh DHCP sever bagi perangkat yang tersambung ke jaringan tersebut.

DHCP Server =l E3

DHCF | Networks Leases Options Option Sets  Vendor Classes  Mlerts

(=] [][5] [T | oHCP conig || DHCP Setup | [Find |

|Name & |Interface |Hela'_.' |Lease Time |Mdress Pool |Add ﬁH...| |v
dhcp bridge_hotspot 00:10:00 dhep_pooll no
dhop2 ether? 00:10:00 dhcp_pool2 no

Gambar 7 Tampilan Akhir Konfigurasi DHCP Server

Konfigurasi Firewall/NAT digunakan untuk pengubahan IP Address pengirim maupun dari sebuah
paket data pada jaringan internet supaya saling terhubung ke luar jaringan lokal bisa mengakses ke
global sebagai berikut hasil dari pengujian koneksi dari jaringan user
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Microsoft Windows [Version 18.8.22631.3593]
{c) Microsoft Corporation. All rights reserved.

C:‘ZUsersikangr>ping 8.8.38.8

Pinging 8.8.8.8 with 32 bytes of data:

Approximate round trip times in milli-seconds:

Reply from 8.8.8.8: bytes=32 time=68ms TTL=113
Reply from 8.8.8.8: bytes=32 time=48ms TTL=1123
Reply from 8.8.8.8: bytes=32 time=99ms TTL=113
Reply from 8.8.8.8: bytes=32 time=42ms TTL=112
Ping statistics for 8.8.8.8:
Packets: Sent = 4, Receiwved = 4, Lost = 8 (8% loss),

Minimum = 48ms, Maximum = 99ms, Average = 68ms
C:‘ZUsersikangr>ping 192.168.1.1
Pinging 192.168.1.1 with 22 bytes of data:
Reply from 74.125.288.188: bytes=32 time=69ms TTL=182
Reply from 74.125.208.180: bytes=32 time=39ms TTL=182
Reply from 74.125.2088.188: bytes=32 time=4dms TTL=182
Reply from 74.125.200.188: bytes=32 time=189ms TTL=182

Ping statistics for 192.168.1.1:
Packets: Sent 4, Received = 4, Lost 8 (8% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:
Minimum 39ms, Maximum 189ms, Average

65ms

Gambar 8 Pengujian Koneksi Jaringan dari Komputer User

Langkah selanjutnya konfigurasi jaringan hotspot yang pertama membuat managemen user
terlebih dahulu, pembuatan user profil dilanjutkan dengan pembuatan user hotspot untuk pengguna
lainnya

Servers | Server Profiles  Users | User Profiles  Active Hosts  IP Bindings = Service Pots | Walled Garden  Wa

L] = | T Reset Counters || {@ Reset All Counters
Server Mame Profile Uptime Packets In Packets Out Add
;i counters and limits for trial users

(%) 01:44:35 114 608 255 252
Bal 59140311 Atasan 10:38:08 914 205 1372 469
94l 12542777 Karyawan 12:45:.08 445 727 615 581
Bal 12541210 Karyawan 01:45:50 B40 878 411 67
9 al 12541571 Karyawan 00:07:12 1545 1553
B al 12541287 Karyawan 03:08:06 734 824 1537 226
Bal 12542770 Karyawan 1d 09:34:39 1434 693 6 066 051
94l 59140673 Atazan 05:33.03 2 268 897 245194
Bal 12546812 Karyawan 03:49:43 368 508 462 751
9 al 12542556 Karyawan 00:15:.04 33 501 3527
B al 12542629 Karyawan 02-08:48 281915 382 332
B al Peserta Umum 07:21:21 726 346 857 546
94l 12541711 Kanyawan 1d 05:05:37 466 705 £23 365
Bal 12541719 Karyawan 159:53:51 1568 483 1870785
9 al B5120111 Atasan 05:47.18 582 459 1038512
B al 59120001 Atasan 01:54:54 2679 760 5 667 689

Gambar 9 Hasil Pembuatan User Profil dan User Hotspot

Konfigurasi prioritas bandwidth di sini digunakan untuk kegiatan training online serta kegiatan
lainnya berhubungan dengan aplikasi zoom dimana paket bandwidth akan secara otomatis akan

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.
http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/IMlJayakarta

390


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

<

DOI: https://doi.org/10.52362/jmijayakarta.v4i4.1547

Jurnal Manajemen Informatika Jayakarta
Volume 4, Nomor 4, September 2024: halaman 383-395

P-ISSN: 2746-5985
e-ISSN: 2797-0930

berganti ke paket zoom ketika user terdetek sedang menggunakan zoom dimana banyak yang harus di
siapkan mulai dari Ip Address Zoom yang selalu berubah harus di masukan ke address list sehingga
akan terdetek dan berjalan seperti yang di harapkan.

Timeout

Firewall

Fiter Rules MNAT Mangle Raw Service Ports

+ =g
MName Address
@ zoom_ip 3.7.35.0/25
@ zoom_ip 3.21.137.128/25
@ zoom_ip 3.2211.00/24
@ zoom_ip 3.23.93.0/24
@ zoom_ip 3.25.41.128/25
@ zoom_ip 3.2542.0/25
@ zoom_ip 3.2545.0/24
@ zoom_ip 3.8020128/25
@ zoom_ip 3.56.15.0/24

35 items

@ zoom_ip

3.101.32.128/25

@ zoom_ip 3.101.52.0/25
@ zoom_ip 3.104.34.128/25
@ zoom_ip 3.120.121.0/25
@ zoom_ip 3.127.154.128/25
@ zoom_ip 3.208.72.0#25
@ zoom_ip 3.211.241.0v/25
@ zoom_ip 3.23569.0425
@ zoom_ip 3.235.82.0v23
@ zoom_ip 3.235.71.128/25
@ zoom_ip 3.235.72.128/25
@ zoom_ip 3.235.73.0425
@ zoom_ip 323556023

@ zoom_ip

434125 128/25

A 3E £A 173096

Connections

Address Lists

Creation Time
Mar/259/2022 21:...
Mar/29/2022 21:...
Mars29/2022 21:...
Mars29/2022 21:...
Mars29/2022 21:...
Mars259/2022 21:...
Mars259/2022 21:...
Mar/25/2022 21
Mar/25/2022 21
Mar/25/2022 21
Mar/25/2022 21:...
Mar/25/2022 21:...
Mar/25/2022 21:...
Mar/259/2022 21:...
Mar/259/2022 21:...
Mar/259/2022 21:...
Mars29/2022 21:...
Mars29/2022 21:...
Mars29/2022 21:...
Mars259/2022 21:...
Mars259/2022 21:...
Mars29/2022 21:
Mar/25/2022 21

Y LT YL L L ]

Layer7 Protocols

all

LKA

Gambar 10 Ip Address List Zoom

Bukan hanya Ip Address yang harus di daftarkan namun firewall manglepun harus di input secara
manual supaya bisa berfungsi dengan apa yang di harapkan untuk prioritas zoom tahapan pertama
melakukan konfigurasi TCP&UDP Add destination address list, kedua Konfigurasi TCP&UDP Mark
Connection, tiga Konfigurasi Mark Connection TCP 80 — 443, selanjutnya pembuatan paket zoom

seperti di bawah yang sudah di buat

Firewall = E3
Fiter Rules NAT Mangle | Raw  Service Pots  Connections  Address Lists  Layer7 Protocols
& @Al T Reset Counters || (G Reset All Counters all ¥
H Action Chain Proto... |Src. Port  |Dst. Pot  |Src. Ad... | Dst. Address List hd
. add address zoom
0 =F add dst to address... prerouting 6 tep) 3478347 lzoom_ip
1 ct add dst to address... prerouting 17 fu... 3478347 lzoom_ip
.;; mark conection zoom
2 & mark connection prerouting 6 ftcp) 3478.347...
3 # mark connection prerouting 17 {u... 3478347
4 A mark connection prerouting 6 ftep) 80,443 Zoom_ip
. paket_zoom
5 & mark packet forward
+* +
& itemns

Gambar 11 Hasil Akhir Mangle Zoom

Tampilan akhir pada mangle untuk memprioritaskan zoom untuk kegiatan meeting dan training
secara online sudah di buat siap di pakai.

Konfigurasi Address List berfungsi untuk monitoring sehingga adminitrator dapat monitoring
siapa saja yang mengakses jaringan internet dan dapat mengatur bandwidth dan sebagainya hasil

konfigurasi sesuai dengan user profil pengguna jaringan internet sebagai berikut
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nused-hs

12 $Mdop  forward 6 tep) 443 etherl

13 c*add srctoa... input Tiic... bridge_...
14 ctaddsrctoa.. input 1iic... bridge_...
15 ctaddsrctoa... input 1ic... bridge_...

Gambar 12 Hasil Konfigurasi Address Lists

Pembuatan simple queue merupakan metode bandwidth management yang mudah di gunakan dan
diterapkan pada konfigurasi MikroTik. Dimana user profil akan di setting supaya ada di simple queue
dan masuk ke packet zoom yang ada dimana hasilnya sebagai berikut:

Simple Queues | Interface Queuss  Queus Tree  Queue Types

& = | T o Reset Counters || €@ Reset All Counters
b3 MName Target Upload Max Limit Download Max Limit | Packet Marks »
0 = Total Bw 10.10.10.0/24, 192.168.1.0/24, 192.168.23.0/24 unlimited unlimited
1 =1 Trefk Zoom brige_hotspet, 192.168.1.0/24, 192.168.23.0/24. 10.10.10.0/24 20 20M paket_zoom
2 = Batas Bawzh 10.10.10.254 Bk Gk
30 = hs-<hotspotl= bridge_hotspat unlimited unlimited

Gambar 13 Tampilan Akhir Simple Queue

Remote MikroTik Open VPN Client tujuannya untuk memonitoring aktivitas penggunaan jaringan
internet yang ada secara real time dari jarak jauh menggunakan smartphone ataupun komputer harus
di hubungkan dengan penyedia jasa VPN dan MikroTiknya

Interface <REMOTE MIKROTIK TC>

Interface <REMOTE MIKROTIK TC>

Dl O Status  Traffic General [ Dial Out | Status | Trafic oK
Name: |[REMOTE MIKROTIK TC ] Cancel [[Connect To Td:39 hostddns ud ] | cancel
— T = Pon: [1154 || oo |
Actual MTU; [1500 Mode: [ip ¥
Disable Dabie
MAC Address: [0270:58:60:ED:29 — P T P
Max MTU: [1500 e .
ER Profile: |defaut 5
Remove Remove
— Cerficate: [none. 3 —
pPPS. Verfy Server Cenficate
erver
B New Teminal PPP Client Auth : [shat 3
ASI ka5 post A PPTP Server Binding Cpher: [blowfish 128 3
PPTP Client Ise Peer es -
O Use Peer DNS: [y
Hea SSTP Server Binding -
— o Add Defauit Route
L2TP Server Bincing
L2TP Client
OVPN Server Binding
PPPoE enabled running Status: connected mabied ) Bty

Gémba"; 14 Menyambungkan VPN Free DDNS dengan MikroTik

Point Terakhir yaitu pengujian apa yang sudah di konfigurasi pada jaringan WLAN yang sudah
di Implementasikan di tempat penelitaian.

Tabel 2 Hasil dari Pengujian SpeedTest Bandwidth

User Profil Up/Down Hasil Pengujian
Atasan 5Mbps 4.8Mbps
Karyawan 4Mbps 3.8Mbps
Umum 2Mbps 1.9Mbps
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Pada Tampilan tabel 2 dimana pengujian speedtest jaringan terlihat bahwasanya user profil

medekati kecepatan yang sudah diberikan di pengaturan mikrotik rata-rata mendekati kurang 0,2Mbps
setiap user profil.

Pegujian selanjutnya yaitu hasil dari konfigurasi simple queue sampai prioritas bandwidth untuk
zoom sebagai berikut

Simple Queves | nterface Queuss  Queue Tree | Queus Types

L ] 71| || | @ Reset Counters || €@ Reset Al Counters
# Name Target Upload Max Limt * | Download Max Limit| Packet Marks Upload Download Total Uploaded .| Total Downloaded...

0 = Total Bw 10.10.10.0/24, 192.168.1.0/2 .. unlimited uniimited 3095kbps 8.5 Mbps 1804.1 MiB 125GB
50 = chotspotdmste33>  10.10.10.8% 524 524k 110kbps  573.1kbps 1093.1 KiB 10.9MB
40 = <hotspot-59140311> 10.10.10.247 M M 135.7kbps 3.9 Mbps 8.0 M 2240MB

12D = <hotspot-59120001> 10.10.10.250 Ll M 161.1kbps 3.8 Mbps 267 MiB 438.2 MB
3D = chotspot-12542770> 10.10.10.252 pill M O bps Obps 25171k 645 MB
1 = 1. Trafik Zoom bridge_hatspat, 192.168.1.0/2... 20M 20M paket_zoom 1603 bps 1012 bps 8475 MiB 4696 MB
6 = Batas Bawah 10.10.10.254 64k Bk 0bps Obps 08 08

70 Ehs-<hotspat!> bridge_hatspat unlimited unimited Obps Obps 106.1KiB 0B

Gambar 15 Hasil Pengujian Simple Queue

Terlihat dari gambar 15 bahwasanya prioritas zoom aktif terlihat dari user karyawan yaitu nopeg
12542770 sedang terhubung ke hotspot namun di akun user profil karyawan tidak ada bandwidt yang
terpakai tapi berada di bagian trafik zoom up/down terlihat ada pergerakan bandwidth masuk berarti
karyawan tersebut sedang menggunakan aplikasi zoom sehingga otomatis akan berpindah
bandwidthnya ke trafik zoom.

Fiter Rules MAT Mangle Raw Service Pots Connections  Address Lists | Layer7 Pro

+ =N
Name Address Timeout Creation Time
D @ Atasan 10.10.10.250 Jun/22/2024 08:
D @ Atasan 10.10.10.249 Jun/22/2024 09....
D @ Atasan 10.10.10.3 Jun/22/2024 09....
D @ Karyawan 10.10.10.252 Jun/22/2024 08-:...
D @ Kayawan 10.10.10.250 Jun/22/2024 08:..
D @ Karyawan 10.10.10.2 Jun/22/2024 08-:...
0D @ Kayawan 10.10.10.3 Jun/22/2024 09:..
D @ Umum 10.10.10.250 Jun/22/2024 08-...
D @ Umum 10.10.10.3 Jun/22:2024 09....
@ zoom_ip 31.7.350/25 Mar/25/2022 21:...
@ zoom_ip 3.21.137.128/25 Mar/29/2022 21...

~ e A an 41 nma LA m0 nan e

Gambar 16 Hasil Konfigurasi Address Lists

Pada Gambar 16 terlihat bahwasanya user profil atasan, karyawan dan umum terlihat di firewall
address list lalu muncul kode D dimana diartikan Dinamic yaitu mengisi address lists secara otomatis
ketika ada user yang sedang menggunakan jaringan internet sehingga administrator dapat mengetahui
bahwasanya ada pengguna yang sedang login ke jaringan tersebut.

Pengujian terakhir ialah open VPN client yang dimana untuk memonitoring jaringan jarak jauh

@ mikroTik

—
[

Gambar 17 Hasil Pengujian OVPN dari Komputer dan Smartphone
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Pada gambar 17 hasil dari pengujian komputer dan smartphone terlihat jelas keduanya bisa di
akases tanpa menggunakan jaringan internet yang tersambung ke jaringan mikrotik, dengan ini

administrator dapat memonitoring maupun mengelola pengguna secara jarak jauh menggunakan
OVPN Client.

5 Kesimpulan

Mengacu pada tujuan maupun rumusan masalah dalam penelitian ini menghasilkan sebagai berikut :

Dengan menggunakan MikroTik Os lebih efisiensi serta dapat memaksimalkan pengguna
sehingga kegiatan di kantor Patra IFMS Training Center dapat terlaksanan dengan baik.

Hasil dari managemen user maupun pembagian bandwidth dapat mempengaruhi perubahan yang
sangat signifikan sehingga dapat berbagi dan dibatasi sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan disaat
itu maka dengan adanya managemen user sangat efektif.

Dengan adanya prioritas bandwidth untuk kegiatan online sangat terbantu sehingga dapat
memaksimalkan pekerjaaan maupun pelatihan secara online dimana akan otomatis bandwidthnya
berpindah ke paket zoom dll.

Hasil dari penerapan menggunakan VPN terutma pada jaringan komputer khususnya mikrotik
sehingga dapat di monitoring secara rile time dari jarak jauh tanpa harus terhubung dengan jaringan
pada kantor Patra IFMS Training Center, bahkan setelah dilakukan penerapan address lists sehingga
administrator dapat mengetahui akun user profil siapa saja yang sedang menggunakan jaringan
tersebut bahkan keuntungannya dapat membuat akun user baru secara jarak jauh.
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